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mewujudkan sistem pendidikan yang bermutu dan efisien. Guru sebagai agen pembelajaran
merupakan ujung tombak yang berada pada barisan terdepan dalam pendidikan formal, sehingga
tidak mengherankan jika guru dijadikan pihak yang paling bertanggung jawab terkait denlin
kualitas pendidikan. Sebagai agen pembelajaran guru berfungsi untuk- meningkatkan m-utu
pendidikan nasional (UU RI No.l4 tahun 2005).

Seiring dengan upaya meningkatan kualitas guru, prof. Suyanto ph.D, Dirjen
Mandikdasmen menyatakan bahwa guru harus diajak berubah dengan dilatih terus menerus dal-am
pembuatan satuan pelajaran, metode pembelajarannya yang berbasis Inquiry, Discovery,
Contextual Teaching and Learning, menggunakan alat bantu dalam pembelajaran, ."ryorun
evaluasi, perubahan filosofi, dll (Rizali, 2009). Guru juga diharapkan peka terhadip perubahan dan
kreatif dalam mengembangkan kompetensinya. Latihan seperti yang dikemukakan prof. Suyanto
Ph.D tidak hanya berlaku bagi guru tetapi juga bagi calon guru dalam perkuliahan. Latihan bagi
mahasiswa calon guru yang sedang menempuh pendidikan calon guru dilakukan dalam forum
perkuliahan terkait dengan materi perkuliahan yang diajarkan dan terkait erat dengan kurikulum
yang sedang berjalan.

Standars for Science Teacher Preparation (NSTA, 2003: 11-13) menyebutkan bahwa
rekornendasi berkaitan dengan standar konten yang harus dikuasai oleh guru Biologi dan guru
Kimia meliputi : kompetensi inti (core competencies), kompetensi lanjut (aivanced competmiiesl,
dan kompetensi pendukung (supporting competencies). Untuk kompetensi pendukung, guru
Biologi juga disiapkan untuk secara efektif menerapkan konsep dari matematika dan 11>e lsAns;
lain untuk pembelajaran Biologi yang mencakup konsep dasar dari :o Kimia, meliputi kimia umum dan biokimia dengan teknik laboratorium dasar,o Fisika, mencakup cahaya, bunyi, optik, kelistrikan, energi, kemagnetan, dan termodinamika,o Bumi dan antariksa, mencakup energi dan siklus siklus geokimi4 iklim, samodera, cuaca

sumber daya alam, dan perubahan di bumi,
e Matematik4 mencakup probabilitas dan statistik.
Sedangkan bagi guru Kimia harus siap untuk secara efektif menerapkan konsep dari matematika
dan IPA (sains) lain untuk pembelajaran Kimia yang mencakup konsep dasar dari:o Biologi, mencakup biologi molekuler, bioenergetik, dan ekologi,

' Ilmu kebumian, mencakup geokimia, siklus dari bahan, dan energetik dari sistem Bumi.
' Fisika mencakup energi, evolusi bintang, sifat dan fungsi gelombang, gerak dan gaya,

kelistrikan dan kemagnetan,
o Keterampilan dan konsep matematika dan statistik mencakup statistik dan penggunaan dari

persamaan deferensial dan kalkulus.
Rekomendasi NSTA mengisyaratkan bahwa guru Biologi dan Kimia disamping harus

menguasai materi bidang studi, juga harus mampu mampu menerapkan konsep Matematika dan
IPA (sains) lain, termasuk Fisika, untuk pembelajaran bidang studi. Fisika mempunyai peran yang
penting untuk belajar biologi dan kimia, yang meliputi :

a. Penggunaan prinsip-prinsip fisika untuk menjelaskan pengetahuan atau fenomena yang
dipelajari dalam biologi dan kimia,

b. Penggunaan prinsip-prinsip fisika dalam alat bantu yang digunakan untuk mempelajari
pengetahuan atau fenomena dalam biologi dan kimia.

Kenyataan di lapangan rnenunjukkan bahwa berdasarkan wawancara dan studi penjajagan
yang dilakukan pada mahasiswa calon guru biologi sebuah LPIK-PTS di Jawa narat menun3utlan
mahasiswa calon guru biologi tidak memahami mengapa mereka harus menempuh mata kuliah
fisika. Pada umumnya mereka tidak tertarik pada mata kuliah fisika sehingga i*ung berminat
mempelajari dan memandang sebagai mata kuliah yang sulit (Toto, 2008: l). iedangkir menurut
Giancoli (2001 : ix), matematika dapat menjadi hambatan untuk pemahaman dalam bJajar fisika.

Kortemeyer (2007) melakukan survey terhadap pramahasiswa kedokteran Universitas
Maryland untuk mengungkap : l) harapan dan keyakinan mahasiswa tentang hakikat fisika, 2)
tentang bagaimana kuliah diajarkan, yang meliputi unsur-unsur kuantitatif dan kualitatif. Hasii
survey menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara guru fisika dan pramahasiswa kedokteran di
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Universitas Maryland karena mereka mempunyai akar dalam perbedaan harapan. Dalam hal ini
guru mencari cara untuk menyampaikan suatu konsep sehingga siswa mampu menggambarkan
pemahaman. Pramahasiswa kedokteran sebagian besar mirip bukan ahli (awam) mempunyai cara
pandang yang berbeda terhadap peran matematika dalam fisika dibandingkan dengan mahasiswa
teknik rekayasa (engineering). Akibatnya, mereka termotivasi oleh kebutuhan untuk melakukan
standardisasi tes dengan sebagian besar terpancang oleh permasalahan rumus numerik serta oleh
kebutuhan mereka untuk memperoleh nilai baik dalam kuliah yang nampak asing dan tidak intuitif
bagi mereka. Hasil survey juga merekomendasikan seringnya contoh-contoh dari topik medis
dalam kuliah bagi pramahasiswa kedokteran selain dari pada asesmen yang relevan yang lebih
fokus penyelesaian soal-soal secara konseptual dan strategi pemecahan masalah. Hal ini sesuai
dengan pendapat Cromer (1994:. vii), bahwa pendekatan dengan pemberian contoh-contoh gejala
biologis yang senyatanya (realistis) yang mengilustrasikan setiap asas fisis menambah minat
mahasiswa yang umumnya tidak memiliki motivasi untuk mempelajari fisika.

Hasil penelitian dan rekomendasi NSTA menunjukkan bahwa 1) penggunaan matematika
yang rumit dalam perkuliahan fisika dasar terutama bagi mahasiswa program studi pendidikan
biologi dan kimia, menyebabkan mahasiswa mengalami kesulitan untuk memahaminya, 2) secara
kontekstual guru biologi dan kimia harus mampu menerapkan konsep-konsep fisis dalam proses
pembelajaran biologi dan kimia, 3) asesmen yang relevan yang lebih fokus penyelesaian soal-soal
secara konseptual sangat diperlukan. Oleh kmena itu dosen perlu memilih strategi pembelajaran
yang tepat agar pembelajaran fisika dasar menjadi lebih bermakna bagi mahasiswa program studi
pendidikan biologi dan pendidikan kimia.

Penelitian ini mencoba mengembangkan instrumen asesmen pemahaman konsep fisika
pada mata kuliah Fisika Dasar bagi mahasiswa program studi pendidikan biologi dan pendidikan
kimia. Dalam penelitian untuk setiap konsep fisika yang sama dibuat dua versi asesmen, yaitu versi
"non kontekstual" dan versi "konteksfual". Instrumen asesmen "non kontekstual" merupakan
instrumen asesmen pemahaman konsep fisika sebagaimana yang diberikan pada mahaiiswa
program pendidikan fisika. Sedangkan instrumen asesrnen "kontekstual" merupakan instrumen
asesmen pemahaman konsep fisika yang menyesuaikan dengan materi biologi dan kimia. Tirjuan
dimunculkannya2 (dua) versi asesmen untuk memberi pengalaman kepada calon guru biologi dan
guru kimia tentang kaitan erat antara ilmu fisika dengan biologi dan ilmu fisika dengan kimia.

Berdasarkan uraian di atas makalah bertujuan l) mendiskripsikan pemahaman
"kontekstual" konsep fisika pada mata kuliah Fisika Dasar bagi mahasiswa Pendidikan Biologi dan
Pendidikan Kimia, 2) mengetahui tanggapan mahasiswa Pendidikan Biologi dan Pendidikan Kimia
terhadap asesmen pemahaman "kontekstual" konsep fisika pada mata kuliah Fisika Dasar.

Untuk mencapai tujuan di atas, telah dikembangkan instrumen asesmen yang terdiri dari 20
butir soal untuk setiap versi dan angket untuk mengetahui tanggapan mahasiswa Pendidikan
Biologi dan Pendidikan Kimia terhadap asesmen pemahaman "kontekstual" konsep fisika pada
mata kuliah Fisika Dasar. Subyek penelitian ini adalah 123 mahasiswa Pendidikan Biologi dan 129
mahasiswa Pendidikan Kimia yang berasal dari LPIK Negeri di Solo dan Bandung.

PEMBAHASAN
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dikembangkan berdasarkan studi lapangan

dan studi literatur, selanjutnya ditetapkan pokok bahasan dan bentuk (model) asesmen yang akan
digunakan sebagai dasar untuk menyusun instrumen. Pokok/Subpokok bahasan yang dipilih
sebagai dasar untuk menyusun instrument penelitian ini meliputi : Fluida Temperatur dan Teori
Kinetik Gas, Kalor, Gejala Kelistrikan.

Pengembangan instrumen selanjutnya adalah menyusun sejumlah indikator soal yang
sesuai dengan pokok/subpokok bahasan terpilih. Setiap indikator soal dibuatkan satu butir
instrumen asesmen pemahaman konsep versi "non kontekstual" dan satu butir instrument versi
"kontekstual" untuk mahasiswa prodi pendidikan biologi dan pendidikan kimia. Kedua versi
instrumen mempunyai aspek kognitif yang sama.
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Contoh dari instrumen kedua yersi untuk kedua prodi disajikan pada Tabel I s.d Tabel 4
sebagai berikut :

Tabel 1. Spesifikasi Asesmen Pemahaman Konsep FisikaUntuk Mahasiswa
Prodi Pendidikan Biologi

Sub
Pokok

Bahasan

No.
Soal

Indikator, Soal Non Kontekstual, SoaI Kontekstual Aspek
Kognitif

Hukum Boyle 3 Indikator:
Mahasiswa dapat menjelaskan hukum Boyle dan
penerapannya.

C2

Soal Non Kontekstual :

Ketika klep pompa digerakkan ke kanan, udara luar
akan masuk ke dalam pompa karena tekanan udara di
dalam pompa ...
A. lebih tinggi dibandingkan tekanan atmosfir.
B. lebih rendah dibandingkan tekanan atmosfir.
C. sama dengan tekanan atrnosfir.
D. kemungkinan sama tergantung banyaknya udara

yang masuk.

Perhatikan gambar pompa sebagai berikut!

Soal Kontekstual :
Pada saatAnda menghirup udara, diafragma .

A. berelaksasi dan bergerak ke atas.
B. berelaksasi dan bergerak ke bawah.
C. berkontraksi dan bergerak ke atas.
D. berkontraksi dan bergerak ke bawah.

Tabel 2. Spesifikasi Asesmen Pemahaman Konsep Fisika Untuk Mahasiswa
Prodi Pend idikan B

Sub
Pokok

Bahasan

No.
Soal

Indikator, Soal Non Kontekstual, Soal Kontekstual Aspek
Kognitif

Hukum Boyle 4 Indikator:
Mahasiswa dapat menjelaskan hubungan antara tekanan
dan volume gas pada temperatur konstan untuk jumlah
partikel gas yang konstan.

C2

Soal Non Kontekstual :
Ketika temperatur dan jumlah partikel gas tetap, maka

A. lumlah tekanan dan volume adalah konstan.
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Bahasan
Hukum Boyle 4 Indikator:

Mahasiswa mampu menyebutkan konsekuensi dari
hukum Boyle.

C2

Soal Non Kontekstual :
Ketika temperatur dan jumlah partikel gas tetap, maka

A. hasil kali tekanan dan volume adalah konstan.
B. perbandingan tekanan dan volume adalah konstan.
C. jumlah tekanan dan volume adalah konstan.
D. beda tekanan dan volume adalah konstan.

Soal Kontekstual :
Manakah dari pernyataan berikut merupakan
konsekuensi dari hukum Boyle?
A. Kerapatan gas berkurang ketika temperatur

ditingkatkan.
B. Kerapatan gas meningkat ketika massa molekular

ditingkatkan.
C. Kerapatan gas meningkat ketika tekanan

ditingkatkan.
D. Kerapatan gas meningkat ketika temperatur

ditingkatkan.

Data hasil penelitian tentang pemahaman konsep fisika pada mata kuliah Fisika Dasar bagi
mahasiswa Pendidikan Biologi dan Pendidikan Kimia disajikan pada Tabel 5 sebagai berikut :

Tabel 5. Skor Pemahaman Konsep Fisika Pada Mata Kuliah Fisika Dasar
Mahasiswa Pendidikan Biologi dan Pendidikan Kimia.

Prodi Asesmen N Skor Rata-rata
Pendidikan Biologi Non Kontekstual 123 r 1.93

Kontekstual 123 11 1l
Pendidikan Kimia Non Kontekstual t29 12,09

Kontekstual t29 ll-14

Berdasarkan Tabel 5, nampak bahwa pemahaman konsep fisis pada mata kuliah Fisika
Dasar untuk mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi dan Program Studi pendidikan Kimia
adalah rendah baik untuk pemahaman versi "non kontekstual" maupun pemahaman versi
"kontekstual". Rendahnya pemahaman konsep fisis, tidak terlepas dari adanya kicenderungan pola
pengajaran yang bersifat-abstrak dan kurang bermakna sehinggga pembelajaran fisika menjadi
kurang efektif. Kurang efektifnya proses pembelajaran fisika di sekolah termasuk proses
pembelajaran Fisika sebagai MKK tingkat Fakultas merupakan salah satu faktor utama penyebab
rendahnya tingkat pemahaman konsep-konsep fisika serta lemahnya kemampuan analisisioal bagi
sebagian besar peserta didik (Mundilarto, 2001). Hal ini diperkuat oleh pernyataan Reif (1999)
yang menyatakan bahwa penekanan yang berlebihan formalisme matematika dalam pembelajaran
fisika menyebabkan sifat menghafal rumus dan sedikit memahami konsep. Belajar fisika dengan
cara menghafal rumus memiliki kelemahan dalam hal memahami.konsep. Konsep-konsep fisika
harus dipahami dengan benar untuk kepentingan penerapan fisika pada bidang-bidang lain
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termasuk biologi dan kimia.
Pendekatan kontekstual (contextual teaching learning, CTL) merupakan konsep belajar

yang dapat membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi nyata siswa
dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari sebagai anggota keluarga dan masyarakat (Nurhadi, 2004).
Kecenderungan pola pengajaran yang bersifat abstrak dan kurang bermakna mengakibatkan
pembelajaran menjadi kurang kontekstual menjadi salah satu penyebab banyak peserta didik
mengalami kesulitan mempelajari fisika terutama ketika mereka menggunakan konsep-konsep
fisika dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terjadi karena selama ini ada kecenderungan guru dalam
proses pembelajarannya di kelas kurang mongkaitkan fisika dalam kehidupan sehari-hari termasuk
mengkaitkan fisika dengan disiplin ilmu lain dalam hal ini biologi dan kimia. Padahal mengkaitkan
fisika ke kehidupan sehari-hari membuat pembelajaran akan lebih berrnakna (Zamroni dalam
Surapranata, 20&l).

Angket tanggapan mahasiswa Pendidikan Biologi dan Pendidikan Kimia terhadap asesmen
pemahaman "kontekstual" konsep fisika pada mata kuliah Fisika Dasar terdiri dari 12 (dua belas)
pernyataan dengan 4(empat) alternatif pilihan. Tanggapan mahasiswa Pendidikan Biologi dan
Pendidikan Kimia terhadap asesmen pemahaman "kontekstual" konsep fisika disajikan pada Grafik
I dan Grafik 2 sebagai berikut:

Gambar 1. Grafik tanggapan mahasiswa pendidikan Biologi terhadap asesmen
pemahaman "kontekstual" konsep fisika

Keterangan :

Pll
Pt2
Pl3
Pt4
dst
P12t
Pl22
P123
Pt24

Pernyataan
Pernyataan
Pernyataan
Pernyataan

dengan alternatif pilihan I (SS)
dengan altematif pilihan 2(S)
dengan alternatif pilihan 3(TS)
dengan alternatif pilihan 4(STS)

Pernyataan 12 dengan alternatif pilihan I (SS)
Pernyataan 12 dengan alternatifpilihan 2(S)
Pernyataan 12 dengan alternatifpilihan 3(TS)
Pernyataan 12 dengan alternatif pilihan 4(STS)

Berdasarkan grafik pada Gambar I di atas, nampak bahwa mahasiswa pendidikan biologi
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lebih menyukai asesmen pemahaman konsep fisika khususnya asesmen pemahaman ,.kontekstual,,
meskipun mere\a menyatakan bahwa soal-soal fisika yunjm.riiui r,ir'ong* lebih memudahkanuntuk memperoleh kepastian atau keyakinan jawaban !"ri t"p"i o*ipaaa soa-soat yang bersifatpemahaman konsep. Asesmen pemahaman i'kontekstuali drr"p friiku membantu mahasiswadalam menjelaskan fenomena atau pengetahuan yang dipelajari dalam biologi sehingga perludiberikan dalam setiap perkuliahan fisika-dasar (fisika,irrrirl. ir"t-", p"mahaman ..kontekstual,,
konsep fisika mengubah persepsi saya dari'fisika yant';;;;;r'-ata kuliah yang tidakberkaitan dengan biologi tce fisika seuaga mata.kuliali y-g aip".tukan untuk menjelaskanpengetahuan atau fenomena yang dipelajari dalam biologi r"imlgu ir".*tivasi mahasiswa untukbelajar fisika. Mahasiswa tidak setqu uatrwu. untrk* *eririftu*un p"rgou.uun terhadappengetahuan atau fenomena yang dipelajari dalam uloroii i-i-aat pertu belajar fisikameskipun mereka bingung dalam menggunakan persamaan matematis untuk menjetastanpengetahuan atau fenomena yang dipelajari dalam biologi.

Gambar 2. Grafik tanggapan mahasiswa pendidikan Kimia terhadap asesmen
pemahaman ..kontekstual,, 

konsep fisika

Berdasarkan grafik pada Gambar 1 di atas, nampak bahwa mahasiswa pendidikan kimialebih menyukai asesmen atau soal-soal fisika yang bersifat hitungan karena lebih memudahkanuntuk memperoleh kepastian atau keyakinan jr;"b-i, y*g i"p"ffi;uL ,oa_soat yang bersifarqe3ahaman konsep' Asesmen pemahaman ;'konteksiuali 
konsep n'rit *"-uantu mahasiswadalam menjelaskan fenomena atau pengetahuan.yang dipelajari daram kimia sehingga perludiberikan dalam setiap perkuliatran nsita Lr* Gri[u uiruniiru;-"r;;*ahaman ..kontekstual,,

konsep fisika mengubah- persepsi saya dari fisika yang';";;;;'*ata kuliah yang tidakberkaitan dengan kimia ke fisika sebagai mata .kuiian"ryg iip;rk- untuk menjelaskanpengetahuan atau fenomena yng dipelajari dalam kimia r"iinEg" il"-"tivasi mahasiswa untukbelajar fisika' Mahasiswa tidak situju bahwa untuk meniilr.r*r" penguasaan terhadappengetahuan atau fenomena yang aipitajari dalam kimia dd;i;;i;elajar fisika meskipunmereka bingung dalam menggunakan pers:)maan matematis untuk menjelaskanpengetahuan atau fenomena yang dipelajari dalam timia.

PENUTUP
Berdasarkan anarisis- dafa dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa r) pemahamankonsep fisis pada mata kuliah Fisika Dasar untuk mahasirr" p;d;ltudi pendidikan Biologi
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dan Program Studi Pendidikan Kimia adalah rendah baik untuk pemahaman "non kontekstual"
maupun pemahaman "kontekstual", 2) asesmen pemahaman "kontekstual" konsep fisika
mengubah persepsi saya dari fisika yang merupakan mata kuliah yang tidak berkaitan dengan
biologi dan kimia ke fisika sebagai mata kuliah yang diperlukan untuk menjelaskan pengetahuan
atau fenomena yang dipelajari dalam biologi dan kimia sehingga memotivasi mahasiswa untuk
belajar fisika. Mahasiswa tidak setuju bahwa untuk meningkatkan penguasaan terhadap
pengetahuan atau fenomena yang dipelajari dalam biologi dan kimia tidak perlu belajar
fisika.meskipun mereka bingung dalam menggunakan persamaan matematis untuk
menjelaskan pengetahuan atau fenomena yang dipelajari dalam biologi dan kimia.
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